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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indone$sia me$ru$pakan salah satu$ ne$gara de$ngan popu$lasi pe$nggu$na inte$rne$t 

te$rbe$sar di du$nia. Me$nu$ru$t laporan we$ are$ social, te$rdapat 204,7 ju$ta pe$nggu$na 

inte$rne$t di tanah air pe$r janu$ari 2022, saat ini ju$mlah pe$nggu$na inte$rne$t nasional 

su$dah me$lonjak se$be$sar 54,25%. Pe$rtu$mbu$han ini me$nce$rminkan tingginya 

pe$rmintaan masyarakat te$rhadap layanan inte$rne$t yang ce$pat dan stabil. Ole$h kare$na 

itu$, pe$re$ncanaan cove$rage$ dan kapasitas jaringan me$njadi pe$nting u$ntu$k 

me$mastikan distribu$si layanan inte$rne$t dapat me$njangkau $ le$bih banyak pe$nggu$na 

se$cara me$rata dan e$fisie$n. [1]. 

Se$iring de$ngan pe$satnya pe$rke$mbangan te$knologi informasi dan 

komu$nikasi, ke$bu$tu$han masyarakat akan layanan inte$rne$t yang ce$pat dan andal 

se$makin me$ningkat. Ke$maju$an te$knologi se$lu$le$r te$lah me$masu$ki e$ra ge$ne$rasi 

ke$lima (5G), yang me$nawarkan ke$ce$patan le$bih tinggi, late$nsi re$ndah, dan kapasitas 

yang le$bih be$sar dibandingkan ge$ne$rasi se$be$lu$mnya. Te$knologi ini dirancang u$ntu $k 

me$ndu$ku$ng be$rbagai aplikasi, se$pe$rti Inte$rne$t of Things (IoT), au$gme$nte$d re$ality 

(AR), dan virtu$al re$ality (VR), Dalam konte$ks ini, pe$re$ncanaan cove$rage$ dan 

kapasitas sangat dibu$tu$hkan u$ntu$k me$mastikan bahwa jaringan 5G mampu$ 

me$layani ke$bu$tu$han layanan data yang be$ragam, baik dari se$gi ku$alitas mau$pu $n 

jangkau$an.. 

Imple$me$ntasi te$knologi 5G me$me$rlu$kan pe$rsiapan matang dari se$gi 

infrastru$ktu $r dan de$sain parame$te$r be$rdasarkan mode$l kanal broadband. Di 

Indone$sia, pe$ne$rapan 5G te$lah mu $lai dilaku$kan ole$h ope$rator te$le$komu$nikasi be$sar 

se$pe$rti Te$lkomse$l, yang me$ne$rapkan arsite$ktu$r Non-Standalone$ (NSA). Dalam 

arsite$ktu$r ini, infrastru$ktu$r 4G digu $nakan se$bagai dasar u$ntu$k me$nye$diakan layanan 

5G, Dalam prose$s ini, analisis cove$rage$ dan kapasitas dipe$rlu$kan u$ntu $k 

me$ngoptimalkan infrastru$ktu$r e$ksisting agar dapat me$ndu$ku$ng layanan ge$ne$rasi 

te$rbaru$ tanpa pe$rlu$ pe$mbangu$nan baru$ yang masif di awal imple$me$ntasi. 
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De$ngan adanya te$knologi 5G, diharapkan dapat me$me$nu$hi ke$bu$tu$han 

masyarakat akan layanan komu$nikasi yang le$bih baik, me$ndorong inovasi dalam 

be$rbagai se$ktor, se$rta me$ningkatkan daya saing di tingkat global. Pe$ne$litian dan 

pe$nge$mbangan le$bih lanju$t dalam imple$me$ntasi 5G akan sangat pe$nting u$ntu $k 

me$mastikan bahwa infrastru$ktu$r yang ada dapat me$ndu$ku $ng be$rbagai aplikasi dan 

layanan masa de$pan.[2]. 

Me$lalu$i Ke$me$nte$rian Komu$nikasi dan Informatika (Kominfo) te$lah 

me$mbu$ka ke$mbali pe$le$langan u$lang fre$ku$e$nsi 2,3 GHz u$ntu$k page$laran 5G di 

Indone$sia. Ope$rator se$lu$le$r yang lolos se$le$ksi le$lang te$rse$bu$t yaitu$ Ope$rator 

Te$lkomse$l, Smartfre$n, dan 3 Indone$sia. Dari ope$rator ke$tiga te$rse$bu$t yang be$rhasil 

me$ndapatkan fre$ku$e$nsi 2,3 GHz adalah ope$rator Te$lkomse$l dan Smartfre$n. 

Didalam pe$re$ncanaan jaringan 5G di Indone$sia disiapkan me$njadi 3 bagian 

fre$ku$e$nsi yaitu$ low band, midle$ band, dan high band. U$ntu$k low band  be$rada di 

re$ntang  dibawah 1 GHz digu$nakan u$ntu$k siste$m cove$rage$ yang lu$as u$ntu$k aplikasi 

MMTC (massive$ Iot dan mobile$ broadband) ke$mu$dian ada midle$ band be$rada di 

re$ntang 1-6 GHz digu$nakan u$ntu$k ke$pe$rlu$an E$MBB (E$nchand Mobile$ Broadband) 

dan massion-critical di re$ntang ini me$mpu$nyai bandwith  yang le$bar dan ke$ce$patan 

data me$ningkat. Yang te$rakhir ada high band be$rada di re$ntang 26-28 GHz atau$ di 

atasnya digu$nakan u$ntu$k pe$rancangan mmwv be$rke$ce$patan pe$nu$h de$ngan late$nsi 1 

ms [3] Ole$h se$bab itu$, pe$re$ncanaan cove$rage$ dan kapasitas pada fre$ku$e$nsi ini 

me$njadi kru$sial u$ntu$k me$mastikan ku$alitas layanan optimal di lingku$ngan padat 

pe$nggu$na. 

Pada pe$ne$litian ini pe$nu$lis me$laku$kan analisis pe$re$ncanaan cove$rage$ dan 

kapasitas pada site$ e$xisting di clau$ste$r widya Chandra kota jakarta dan 

me$mbandigkan de$ngan Hasil Simu$lasi me$nggu$nakan Software$ Atoll de$ngan 

arsite$ktu$r (NSR) Pe$rancangan ini me$nggu$nakan fre$ku$e$nsi di middle$ band yaitu$ 2,3 

GHz me$ru$pakan fre$ku$e$nsi yang bisa di te$rapkan di Indone$sia u$ntu$k saat ini de$ngan 

alokasi bandwith  se$be$sar 30 MHz.  

Ole$h kare$na itu$ se$su$ai pe$nje$lasan diatas maka, pe$nu$lis me$mbu$at pe$ne$litian 

te$ntang “Perencanaan Coverage Dan Kapasitas Jaringan 5g New Radio (Nr) 

Menggunakan Frekuensi 2,3 Ghz Studi Kasus Di Cluster Widya Chandra” 



 

3 

 

se$bagai Skripsi yang diharapkan dapat me$njadi re$fe$re$nsi imple$me$ntasi 5G NR di 

Indone$sia khu$su$snya di kota Jakarta.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapu$n ru$mu$san masalah dalam pe$ne$litian ini yaitu$ : 4 

1) Bagaimana Nilai Pe$rformance$ pada site$ 5G Se$be$lu$m di laku$kan 

pe$re$ncanaan? 

2) Bagaimana nilai dari pre$diksi capacity dan pe$re$ncanaan cove$rage $ 

jaringan 5G NR? 

3) Bagaimana hasil Pe$rformance$ Jaringan 5G se$te$lah dilaku$kan simu$lasi 

me$nggu$nakan Atoll 4.3 ?  

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

 

Tu$ju $an pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$nambahan site$ 

be$rdasarkan pe$rhitu$ngan Link bu$dge$t dan pre$diksi kapasitas jaringan 5G 

me$nggu$nakan fre$ku$e$nsi 2.3 GHz de$ngan bandwith  30 MHz pada clau$te$r widya 

Chandra dan ke$mu$dian me$nganalisa hasil simu$lasi pe$rancangan me$nggu$nakan atoll 

3.4. Pe$ne$litian ini di harapkan dapat me$mbe$rikan gambaran me$nge$nai hasil 

pe$re$ncanaan cove$rage$ dan capacity pada dae$rah widya Chandra dan Me$nghasilkan 

re$kome$ndasi kapada pihak Ope$rator te$rkait adanya badspot dan me$laku$kan 

pe$rancangan u$lang pada are$a te$rse$bu$t. 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dalam pe$ne$litian kali ini adalah : 

1) Pe$ne$litian 5G NR dilaku$kan di fre$ku$e$nsi 2.3 GHz de$ngan bandwith 30 

MHz 

2) Site$ E$xisting yang di pakai adalah be$rlokasi di dae$rah widya Chandra 

Jakarta Se$latan de$ngan nama clau$ste$r widya Chandra. 

3) Simu$lasi pe$rancangan me$nggu$nakan aplikasi atoll 3.4  

4) Pe$rhitu$ngan dilaku$kan me$nggu$nakan mode$l propagasi U$Ma de$ngan dan 

ske$nario pe$re$ncanaan se$lu$le$r LOS dan N-LOS. 
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1.5 Metode Penelitian 

 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ pe$ne$litian de$ngan de$ngan pe$nde$katan: 

stu$di te$oritis/stu$di lite$ratu$rpe$ngu$ku$ran e$mpirik, analisis statistik, simu$lasi, 

pe$rancangan, dan imple$me$ntasi. 

Be$risi me$tode$ yang digu$nakan dalam pe$ne$litian se$pe$rti Flowchart  atau$ alu$r 

dari pe$rmasalahan pe$ne$litian, lokasi pe$ne$litian, pe$rhitu$ngan Analisa Hasil DT, dan 

simu$lasi pe$rancangan se$rta pe$rbandingan Hasil Analisa dan Simu$lasi. 

 

1.6 Jadwal Perencanaan 

 

Pada Tabe$l 3.7 me$ru$pakan de$tail jadwal u$ntu$k pe$mbu$atan pe$mbu$atan 

skripsi pe$re$ncanaan jaringan 5G NR stu$di kasu$s widya Chandra. Pe$ne$litian di 

laku$kan se$lama 5 bu$lan pada tahu$n 2025 se$jak bu$lan Agu$stu$s sampai de$ngan 

De$se$mbe$r 2025. 

 

Tabel 1. 1 Jadwal dan Mile $stone $ 

 

No. Deskripsi Tahapan Durasi 
Tanggal 

Selesai 
Milestone 

1 Pe$ngu$mpu$lan data 1 Minggu$ 22 Jan 2025 
Data Gnode$B dan 

Drive$ Te$st 

2 
Pe$rhitu$ngan 

parame$te$r 
2 minggu$ 24 Apr 2025 

Pre$diksi, cove$rage$ 

dan Capacity 

3 Simu$lasi 1 Minggu$ 4 Me$i 2025 Ru$ning simu$lasi 

4 
Pe$nyu$su$nan 

laporan/bu$ku$ TA 
2 minggu$ 16 Me$i 2025 Bu$ku$ TA se$le$sai 

  


